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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil uraian pembahasan diatas maka penulis mengemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyelesaian kredit macet sepeda motor di PT. Federal Internasional 

Finance Kota Padang, apabila debitur melakukan kredit macet 

(wanprestasi), perusahaan akan lebih mengutamakan penyelesaian  dengan 

cara negosiasi pada debitur. Dikerenakan sejak awal pembuatan perjanjian 

antara kreditur dengan debitur, perusahaan lebih menerapkan negosiasi 

dan mengesampingkan aturan pokok perusahaan, jika masih terdapat itikad 

baik dari debitur dan bisa menguntungkan kedua belah pihak (win-win 

solution). Tetapi apabila tidak ada itikad baik dari debitur untuk 

melakukan pembayaran angsuran kredit dan telah mendapat surat somasi 

1, somasi 2 dan somasi 3, maka perusahaan akan melakukan penarikan 

barang jaminan sepeda motor untuk dititipkan ke pihak perusahaan. 

Apabila perusahaan telah melakukan penarikan barang jaminan, debitur 

akan di beri waktu 14 hari untuk melakukan pembayaran angsuran kredit 

atau melunasi pembayaran angsuran, sebelum perusahaan akan melakukan 

penjualan jamian kredit sepeda motor malaui lelang. 

2. Kendala dalam menyelesaikan kredit macet yaitu, a) barang jaminan 

digadaikan oleh debitur, b) Barang jaminan di jual, c) kurangnya 

pemahaman debitur akan isi dalam perjanjian pembiyaan, d) penerima 

fasilitas kredit pindah alamat, e) penghasilan debitur mengalami 

penurunan f) barang jaminan yang telah di rubah atau di modifikasi. 



3 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

Kurangnya pemahaman debitur akan isi perjanjian kontrak sehingga 

debitur tidak mengetahui mana yang hak dan kewajibannya sehingga 

melakukan hal-hal yang melanggar aturan yang terdapat dalam perjanjian 

kredit.  

3. Dalam mengatasi masalah dari kendala kredit perusahaan pembiayaan 

pada umumnya menggunakan dua pendekatan yaitu litigasi dan non 

litigasi dalam mengatasi kendala kredit macet sepeda motor, di PT. 

Federal Internasional Finance, peusahaan akan menutamakan 

menggunakan pendekatan  metode negosiasi dan mediasi, apabila debitur 

masih ada itikat baik dan bisa diajak untuk bekerjasama diselesaiakan 

dengan cara damai. Tetapi apabila debitur tidak ada itikat baik sama sekali 

terhadap kreditur, maka perusahaan akan mengambil tindakan tegas 

dengan melaporkan debitur kepihak kepolisian, agar dapat menimbulakn 

efek jera pada debitur yang besangkutan dan debitur yang lainnya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan terhadap “ Penyelesaian Kredit Macet Dalam Kepemilikan Sepeda 

Motor di PT. Federal Internasional Finance di Kota Padang” oleh karena itu 

dalam penelitian ini penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Dalam penyelesaian kredit macet dengan ketentuan sanksi dalam 

perjanjian pembiayaan dengan jaminan fidusia, yang terliha jelas lebih 

memudahkan dan menguntungkan konsumen. Diharapkan konsumen lebih 

kooperatif dalam menjalin komunikasi pada peusahaan terhadap 

pembayaran angsuran kreditnya. 
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2. Untuk menghindari kendala kredit bermasalah atau kredit macet, 

sebaiknya perusahaan lebih memperketat dalam melakukan survey, untuk 

kelayakan debitur dalam mendapatkan fasilitas kredit. Dan tidak terlalu 

mengejar target dalam mendapatkan debitur sehingga mengabaikan 

kelayakan dari calon debitur.  

3. Dalam menangani masalah kendala kredit macet seharusnya pihak 

perusahaan menggunakan upaya penyelesaian yang telah diatur oleh 

undang-undang untuk terciptanya penyelesaian kendala dari kredit macet 

dengan sistem tertib hukum.  
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